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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

Hiasilah akal dengan ilmu untuk kebahagiaan dunia 
dan hiasilah akhlak dengan Al Quran untuk kemuliaan akhirat

Kupersembahkan untuk;

• Allah SWT
• Ayah dan Bunda, yang telah membesarkanku dengan baik dan 

penuh kesabaran
• Saudara seperjuangan di seantaro jagat



KATA PENGANTAR

Assalaamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur selalu kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Rabb Yang Maha 

Agung, yang menguasai alam beserta isinya, yang telah memberikan hidayah-Nya 

kepada kita semua sehingga karya tulis ini dapat terselesaikan walaupun masih 

banyak kekurangan dan kelemahan. Sholawat dan salam semoga tetap selalu 

terhaturkan kepada Nabi pembawa petunjuk kebenaran, uswah dan qudwah bagi 

seluruh manusia, “Sang Reformator Dunia”, Rosulullah Muhammad SAW, beserta 

para sahabat da pejuang-pejuang yang senantiasa berada di jalan-Nya.

Skripsi ini berjudul ”Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Konsumen: 

Studi Kasus Nasabah BMI Cabang Palembang”. Penulisan skripsi ini dibagi dalam 

lima bab, terdiri dari Bab I Pendahuluan, Bab 2 Tinjauan Pustaka, Bab 3 Metode 

Penelitian, Bab IV Pembahasan, dan Bab V Penutup. Data utama yang digunakan 

adalah data primer yang diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan ke nasabah 

BMI Cabang Palembang dengan sampel 105 responden. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa brand image berpengaruh sebesar 46,9% terhadap keputusan 

konsumen. Variabel yang dominan adalah citra produk. Oleh karena itu, BMI harus 

terus menguatkan citra produknya. /

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak sekali kekurangan dan 

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, bagi seluruh pembaca karya ini, masukan, 

kritik, dan saran sangat kami harapkan demi peningkatan kualitas penelitian 

selanjutnya. Semoga para pembaca dapat memperoleh manfaat dari karya yang 

sederhana ini Akhirnya tiada gading yang tak retak, dari Penulis jika ada kurang dan 

lebihnya baik kesalahan penulisan atau hal-hal yang lain penulis mohon maaf yang 

seagung-agungnya. Semoga bermanfaat.

Wassalaamu’alaifcum Wr. Wb
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ABSTRACT

The objectives of this research are (1) to analyze the effect of brand image 

toward consumers’ decision of Bank Muamalat Indonesia Palembang, and (2) to 

fmd the most effect variable of brand image toward consumers decision.

The method used is purposive sampling, therefore, from the total homogeny 

population, 105 respondents are taken as the sample. The analysis model used in this 

research is quantitative analysis.

Research finding has shown that 46,9% brand image effects toward 

consumeri’s decision. Every variable of brand image have effected consumer’s 

decision. The most effect variable of brand image toward consumers’ decision is 

product image. Product image and user image have effected significantly toward the 

consumer decision. Therefore corporate image does not have effected significantly 

toward the consumer decision. Because of that, Bank Muamalat Indonesia 

Palembang has to make product image stronger than before.

Keywords : brand image, consumers’ decision



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Banyak pakar ekonomi mengatakan bahwa krisis ekonomi yang melanda 

Bangsa Indonesia tahun 1998 yang lalu telah membuat kondisi perekonomian 

negara terpuruk. Betapa tidak, hampir semua sektor-sektor perekonomian 

mengalami “kelumpuhan”. Implikasi dari hal tersebut adalah ditandai dengan 

adanya penurunan pertumbuhan perekonomian nasional sebesar 13,2 %, 

sementara itu kenaikan harga melonjak sangat tinggi hingga mencapai 77,6%

(A.Riawan Amin, 2003).

Bahkan,-riampak dari krisis moneter yang telah teijadi sembilan tahun 

silam masih kita rasakan hingga saat ini. Walaupun pemerintah telah

mengeluarkan kebijakan-kebijakan dalam rangka restrukturisasi perekonomian

nasional seperti rekapitalisasi dan merger untuk membenahi sektor perbankan

namun hal tersebut tidak terlalu banyak mengubah kondisi perekonomian negara.

Sekarang diawal tahun 2008, kondisi ekonomi bangsa masih belum

bangkit dari krisisnya. Hampir sepuluh tahun semenjak krisis moneter, Indonesia

belum bisa memberikan kesejahteraan untuk rakyatnya secara baik. Memang ada

beberapa pencapaian di beberapa bidang kehidupan, namun belum mampu 

mendorong teijadinya perbaikan kesejahteraan rakyat secara signifikan. Perbaikan 

makroekonomi memang teijadi, namun umumnya hanya menyenangkan beberapa 

kelompok saja, meskipun diakui kondisi makroekonomi yang membaik 

mendukung upaya pemerintah menata ekonomi.

1



Salah satu kegiatan usaha yang paling dominan dan sangat dibutuhkan 

keberadaannya didunia ekonomi dewasa ini adalah kegiatan usaha-lembaga 

keuangan perbankan secara umum dan lembaga keuangan syariah secara khusus. 

Fungsi perbankan sebagai lembaga intermediasi sangat berperan dalam 

menunjang pertumbuhan ekonomi suatu bangsa. Selain itu peranan perbankan 

syariah sebagai penunjang dari keputusan bisnis yang merupakan kebutuhan dari 

masyarakat untuk melakukan suatu aktivitas perekonomian.

Perkembangan perbankan bank syariah di Indonesia di mulai tahun 1992

dengan berdiri Bank Muamalat Indonesia (BMI). Kemudian lahir suatu UU No 7 

Tahun 1992 tentang perbankan lalu mengalami perubahan sehingga keluar UU No

10 Tahun 1998. Perkembangan dari sisi perundangan tersebut adalah wujud

pengakuan Bank Indonesia akan keberadaan bank syariah. Secara rinci dapat

dilihat pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1. Perkembangan Perbankan Syari’ah di Indonesia

Kelompok Bank 2004 20071992 1999
Bank Umum Syari’ah 31 2 3

BUK yang mempunyai UU S 0 251 15

Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah 9 78 86 109
Jumlah Kantor BUS & UUS 1 40 577401

Sumber: Statistik Perkembangan Bank Syari 'ah Bank Indonesia (data diolah)

Keterangan : BUK (Bank Umum Konvensional)

UUS (Unit Usaha Syari’ah)

Kesuksesan Bank Muamalat Indonesia melewati krisis ekonomi tahun

1998 dan pengakuan Pemerintah melalui peraturan perundangan di atas telah 

menginspirasi tumbuh pesatnya perbankan syari’ah di Indonesia. Pada akhir

tahun 2007 telah berdiri 3 Bank Umum Syari’ah (BUS), 25 Unit Usaha Syari’ah 

(UUS), 109 Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah (BPRS), dan 577 kantor BUS dan

2



UUS. Pertumbuhan ini relatif cepat bila dibandingkan dengan tahun-tahun

sebelumnya.

Perkembangan dari sisi kelembagaan juga diikuti perkembangan dari sisi 

volume usaha. Hal ini tampak dari relatif cepatnya perkembangan pangsa kegiatan 

usaha perbankan syari’ah terhadap perbankan nasional. Jika dihitung dalam 

persentase, peningkatan pangsa perbankan syari’ah terhadap perbankan nasional 

yaitu total aktiva dari 1,42 persen menjadi 1,97 persen, Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dari 1,38 persen menjadi 1,85 persen, dan pembiayaan dari 2,19 persen 

menjadi 2,80 persen. Secara rinci lihat tabel 1.2

♦

Tabel 1.2. Perkembangan Pangsa Kegiatan Usaha Perbankan

Syari’ah terhadap Perbankan Nasional (%)

Keterangan 20072005 2006

Aset 1,57 1,971,42

Dana Pihak Ketiga (DPK) 138 1,60 1,85

Pembiayaan 2,802,19 2,58

Sumber: Statistik Perkembangan Bank Syari 'ah Bank Indonesia (data diolah)

Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai Bank Syari’ah pertama di

Indonesia berdiri tahun 1991 dan mulai beroperasi tahun 1992 dengan modal awal 

190 miliar rupiah. Ketika krisis ekonomi tahun 1998, BMI mengalami kerugian 

sebesar 105 miliar rupiah. Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu 39,3 miliar 

rupiah, kurang dari sepertiga modal setor awal (www.muamalatbank.com).

Kini BMI telah menjadi bank syariah terkemuka di Indonesia dengan 

jumlah aktiva sebesar 5,2 triliun rupiah, modal pemegang saham sebesar 269,7

31
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miliar rupiah serta perolehan laba bersih sebesar 48,4 miliar rupiah pada tahun 

2004. Untuk BMI Cabang Palembang, laba yang berhasil dibukukan pada tahun 

2007 sebesar7,52 miliar rupiah atau meningkat sebesar 342% dari tahun 2006

(Republika, 2008).

BMI sejak pendirian telah mendapat banyak penghargaan dari berbagai 

lembaga. Penghargaan tersebut diperoleh baik dari dalam maupun luar negeri

(Lihat Tabel 1.3).

Tabel 1.3. Penghargaan yang telah diraih Bank Muamalat Indonesia
Kategori PenghargaanLembaga/ JenisNo

Penghargaan sebagai Bank terbaik yang menjalankan 
operasional secara syariah tahun 2004
The Most Outstanding Performance by an Islamic Bank. 
Dikeluarkan oleh Islamic Financial Forum yang berbasis di 
Kuala Lumpur melalui Centre for Research and Training 
(CERT) bekeija sama dengan Dow Jones Indexes New 
York - USA.

1. MUI Awards 2004

X, KLIFF AWARD 2004

Peringkat 1 kategori The Top of Mind (Bank Syariah yang 
mudah diingat), hasil survey Karim Business Consultants 
(KBC) dan Majalah Modal edisi Maret 2004.

3. Majalah MODAL

Satu dari 101 perusahaan yang memiliki brand/merek yang 
kuat (Superbrands) di Indonesia.
Peringkat ke 2 Terbaik dalam Tingkat Kepuasan Nasabah 
tahun 2000, Peringkat ke 6 sebagai Bank paling dikenal 
masyarakat dan Bank paling aman di atas bank asing dan 
bank swasta,

4. SUPERBRANDS

5. Majalah SWA

6. Indonesian Best Brand 
2005 "Top Five"

The Celestial Management sebagai Konsep Manajemen 
Paling Berpengaruh dan Innovation in Customer Mode of 
Entry

7. Majalah Info Bank Rating peringkat ke 17 Bank dengan predikat sangat bagus 
tahun 2002, Rating peringkat ke 7 Bank dengan predikat 
sangat bagus untuk kategori bank beraset Rp 1 triliun - Rp 
20 triliun tahun 2003, Bank dengan predikat sangat bagus 
tahun 2004

8. Majalah Pilars e puluh Besar Bank dengan Predikat Teraman versi Majalah 
Pilars Bisnis tahun 2003

9. AS/NZS ISO 9001 : 2000 Quality Manajemen system - Reguirements
10. Best Islamic Banks Poli Voted Best Islamic Bank in Indonesia by the readers of 

Islamic Finance News2005
11. IIRA Bahrain Bank Muamalat Raih AA Sharia Quality Rating
12. Majalah Property &

______ Bank_______
International Islamic 
Bank Award (IIBA)

Bank Pelopor KPR Syariah di Indonesia

13. The Most
The Most Convenient Musholla

Efficiency Bank

Sumber : www. muamalatbank com
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Penghargaan ini pada dasarnya adalah bukti eksistensi dan kontribusi BMI di 

dunia perbankan Indonesia. Penghargaan ini adalah bukti nyata bahwa BMI 

adalah salah satu bank syari’ah terbaik di Indonesia, bahkan di dunia.

Riset Karim Bussiness Consulting (KBC) memproyeksikan tahun 2005 

menjadi tahun terakhir pertumbuhan perbankan syari’ah secara anorganik. 

Pertumbuhan bank syari’ah selanjutnya mulai mengarah pada pertumbuhan 

organik yakni memperbesar aset dan jaringan. Hal ini berarti perbankan syari’ah 

harus mulai mereview fokus pasarnya. Jika sebelum tahun 2005, pasar perbankan

syari’ah terfokus pada pasar emosional (emotianal market), maka pasca tahun

2005 perbankan syari’ah harus mulai menyiapkan strategi pemasaran untuk

\merebut pangsa pasar rasional (rational market). Paling tidak perbankan syari’ah

harus menjadikan imational market sebagai basis pasar utama, dengan terus

memperkokoh posisinya di emotional market dengan memperkuat “warna Islam”

(Hilman dkk: 2003).

Persaingan yang semakin ketat inilah yang saat ini sedang teijadi di dunia 

perbankan. Hal ini teijadi seiring dengan semakin pesatnya perkembangan bank 

syari’ah di Indonesia. Selain itu, kebijakan 'pemberlakuan affice chanelling 

membuat suasana perebutan konsumen loyalis syari’ah semakin kental. Terlepas 

dari semua itu, pada dasarnya persaingan utama bank syari’ah, khususnya BMI 

bukanlah dengan sesama perbankan syari’ah, tetapi dengan perbankan 

konvensional itu sendiri. Fakta menunjukkan bahwa total aset perbankan syari’ah 

masih sangat kecil dibandingkan dengan total aset perbankan Indonesia.

Fenomena persaingan ini menuntut para pemasar untuk selalu 

menginovasi strategi bisnisnya. Salah satu asset untuk mencapai hal tersebut
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adalah melalui manajemen merek. Ekuitas merek yang kuat memungkinkan 

preferensi dan loyalitas dari konsumen terhadap perusahaan semakin kuat. 

Semakin besar prefensi dan loyalitas konsumen terhadap suatu merek produk, 

maka kesempatan perusahaan untuk mempertahankan dan mengembangkan pasar

semakin besar.

Di tengah persaingan yang semakin ketat, merek bisa menjadi senjata 

andalan untuk menarik perhatian dan mengikat loyalitas pelanggan. Merek yang 

sejati adalah merek yang memiliki ekuitas merek yang kuat. Suatu produk yang 

memiliki ekuitas merek yang kuat dapat membentuk landasan merek yang kuat

dan mampu mengembangkan keberadaan suatu merek dalam persaingan apapun 

dalam jangka panjang. Konsumen menjadikan merek sebagai salah satu

pertimbangan penting ketika hendak membeli suatu produk atau jasa.

Pertimbangan tesebut didasari oleh banyak aspek, baik aspek yang rasional

mapupun emosional. Secara rasional, konsumen percaya bahwa merek tertentu

bisa memberikan jaminan kualitas. Secara emosional, merek tersebut dianggap 

mampu menjaga atau meningkatkan citra dan gengsi penggunanya.

Keller (Shimp, 2003: 10) menyatakan bahwa menurut perspektif

konsumen, sebuah merek yang memiliki ekuitas sebesar pengenalan konsumen 

atas merek tersebut dan menyimpannya dalam memori mereka beserta assosiasi

merek yang mendukung, kuat, dan unik. Ekuitas merek dalam perspektif

konsumen terdiri atas dua bentuk pengetahuan tentang merek, yaitu kesadaran 

merek (brand awareness)y dan citra merek (brand image).

Kesadaran merek adalah dimensi dasar dari ekuitas merek. Kesadaran

merek menunjukkan dua tingkat kesadaran; yaitu kenal akan merek (brand
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recognition) dan mampu mengingat merek {brand recall). Citra merek adalah 

jenis assosiasi yang muncul di benak konsumen ketika mengingat sebuah n,Crek 

Citra merek (brand image) merupakan salah satu komponen yang 

pengaruhi loyalitas konsumen. Perusahaan yang kompetitif mengguj^^ 

merek untuk menarik perhatian dan mengikat loyalitas konsumen 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan — 

dengan judul ” Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan KonsU|JJen 

Menggunakan Jasa Perbankan (Studi Kasus Nasabah Bank 

Indonesia Cabang Palembang)

tertentu.

mem

citra

1.2. Rumusan Masalah

1. Seberapa besar pengaruh brand image terhadap keputusan kons\^^ 

menggunakan jasa perbankan ?

2. Variabel apa yang dominan di antara variabel brand image y^g 

mempengaruhi keputusan konsumen menggunakan jasa perbankan ?

13. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh brand image ter*^ 

keputusan konsumen menggunakan jasa perbankan.

2. Untuk mengetahui variabel yang dominan mempengaruhi keput^^ 

konsumen menggunakan jasa perbankan. Dengan demikian dapat 

memfokuskan pada variabel yang dominan itu dalam menentp^^ 

kebijakan pemasaran/strategi pemasaran
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1.4. Manfaat Penelitian

1. Dengan penelitian ini, dapat membantu perusahaan dalam membuat

keputusan dibidang pemasaran sehingga perusahaan dapat meningkatkan

penjualan.

2, Dengan penelitian ini, masyarakat dapat mengetahui seberapa besar

pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian konsumen.

Sehingga dapat menambah wawasan mereka di bidang pemasaran

khususnya kekuatan merek.

3. Penelitian ini dapat dijadikan referensi penelitian sejenis ataupun untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya.

1.5. Metode Penelitian

1.5.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian korelasional (Correlational 

Study). Penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara brcmd image 

terhadap keputusan konsumen menggunakan jasa perbankan.

1.5.2. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk mempermudah analisa pembahasan dan agar tidak menyimpang 

maka penelitian pengaruh brand image terhadap keputusan konsumen 

menggunakan jasa perbankan di batasi tiga variabel yaitu citra produsen, citra 

konsumen, citra produk.

1.5.3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah BMI Caba 

Metode dalam pengambilan sampel adalah teknik non proba-
C* O,

’se&f

s
a

£
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dengan cara purposive sampling. Pengambilan sampel dengan metode ini 

bertujuan untuk mendapatkan sampel yang reprsentatif sesuai dengan. kriteria 

yang ditentukan. Kriteria tersebut adalah responden yang menggunakan jasa B.MI, 

dan responden memiliki informasi yang cukup untuk diteliti. Dikarenakan 

keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, peneliti menentukan 105 responden untuk

penelitian ini.

1.5.4. Jenis dan Sumber Data

Jenis data empiris ini didapat langsung dari penyebaran kuesioner yang

berisi daftar pertanyaan berkenaan dengan brand image dan keputusan nasabah.

Lokasi penelitian dilakukan di Kota Palembang, khususnya Kantor BMI yang ada

di depan Palembang Indah Mali dan di Pasar KM. 5 Palembang.

Data sekunder penelitian ini adalah data yang diperoleh peneliti melalui

buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini, literatur, artikel yang didapat dari

majalah maupun website. Data sekunder dalam penelitian skripsi ini meliputi 

gambaran umum perusahaan, landasan teori yang diperlukan.

1.5. 5. Variabel penelitian

1.5.5.1. Identifikasi Variabel

Dalam penelitian ini, variabel yang akan diteliti adalah tiga elemen utama 

citra merek sebagai Independent Variabel (X) , yaitu :

1. Variabel citra produsen (Corporation Image)

2. Variabel citra konsumen (User Image)

3. Variabel citra produk.(Product Image)

Dan keputusan nasabah menggunakan jasa BMI sebagai variabel dependent (Y).
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1.5.5.2 Batasan Operasional Variabel

Citra merek (brand image) merupakan sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan oleh konsumen terhadap merek tertentu. Ada tiga indikator dari 

brand image, yaitu :

a. Citra Perusahaan (Corporation Image) adalah sekumpulan asosiasi yang 

dipersesikan konsumen terhadap perusahaan yang membuat suatu produk atau 

jasa. Dalam penelitian ini citra pembuat meliputi: popularitas, kredibilitas serta 

jaringan perusahaan.

b. Citra Konsumen ( User Image) adalah sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan 

konsumen terhadap pemakai yang menggunakan suatu barang atau jasa. 

Meliputi: pemakai itu sendiri, gaya hidup/kepribadian, serta status sosialnya.

c. Citra Produk (Product Image) adalah sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan 

konsumen terhadap suatu produk. Meliputi artibut produk tersebut, manfaat 

bagi konsumen, penggunanya, serta jaminan.

Keputusan konsumen merupakan keputusan yang ditentukan oleh 

konsumen dalam menentukan pilihannya dalam pembelian sesuatu. Keputusan 

yang dimaksud adalah keputusan konsumen untuk menggunakan jasa BMI

Cabang Palembang.

1.5.5.3 Pengukuran Variabel

Instrumen penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner ini dirancang

menggunakan skala ordinal model likert. Pada tiap nomor pertanyaan disediakan

lima kotak jawaban, dimana tiap kotak jawaban diberi kategori. Responden 

diminta memilih salah satu kotak diantara lima kotak jawaban yang disediakan 

sesuai dengan penilaian dengan membubuhkan tanda (^).
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Skala likert pada variabel independent meliputi:

1. Sangat Berpengaruh diberi nilai lima *

2. Berpengaruh diberi nilai empat

3. Cukup Berpengaruh diberi nilai tiga

4. Kurang Berpengaruh diberi nilai dua

5. Tidak Berpengaruh diberi nilai satu

Skala likert pada variabel dependent meliputi:

1. Sangat setuju diberi nilai lima

2. Setuju diberi nilai empat

3. Cukup Setuju diberi nilai tiga

4. Kurang Setuju diberi nilai dua

5. Tidak Setuju diberi nilai satu

1.5.6. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Wawancara (interview)

Tatap muka langsung dan memberikan berbagai macam pertanyaan yang 

berkaitan dengan penelitian kepada responden.

2. Kuesioner (guesionaire)

Peneliti memberikan pertanyaan berupa angket kepada responden untuk 

mendapat informasi.

3. Studi Pustaka (library research)
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Teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan data melalui buku-buku, 

literatur-literatur, berbagai artikel yang dicari lewat website,-majalah, 

maupun koran yang berkaitan dengan penelitian ini.

1.5.7. Teknik Analisis

Analisis data dilakukan dengan dua acara, yaitu; analisis kuantitatif dan ■

analisis kualitatif. Teknik analisis kuantitatif dilakukan pengolahan data dengan

bantuan SPSS 11,5. Analisis yang dilakukan terhadap data antara lain; uji

validitas, reabilitas, uji parsial (uji T) dan uji F, tabulasi silang, regresi berganda,

dan korelasi untuk mencari antara variabel X (Citra Merek) dan variabel Y

(Keputusan Nasabah).

Teknik analisis kualitatif dilakukan dengan cara menganalisis hasil analisis

kuantitatif dengan menerapkan teori yang terkait. Hasil penelitian tersebut

selanjutnya diinterprestasikan ke dalam bentuk pernyataan yang bersifat kualitatif.

Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan makna analisis kuantitatif.

1.5.7.1 Analisis Regresi Berganda

Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisia pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen adalah analisis regresi berganda

dengan formula:

Y= a + bXl+bX2+bX3

Dimana:

Y = Keputusan Pembelian Konsumen (Variabel dependent) 
= Nilai intercept (konstan) 

b — Koefisien regresi
XI = Citra Produsen (Corporation Image).
X2 = Citra Konsumen (User Image)
X3 = Citra Produk (Product Image)

a

12



Analisa Regresi dilakukan dengan menggunakan alat bantu program 

Software aplikasi statistik SPSS (Statistic for Products and Services Solution) for 

Windows 11.5. Analisa yang akan dilakukan sebelumnya perlu dilakukan uji data 

untuk menjaga agar data yang diperoleh sesuai dengan harapan. Uji data yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini adalah uji validitas, reabilitas, , uji parsial 

(uji T) dan uji F terhadap data primer yang sudah diolah.

Uji validitas

jika pertanyaan pada kuesioner mampuData dikatakan valid,

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Butir-butir

pertanyaan yang ada dalam kuesioner diuji terhadap faktor terkait. Jika ternyata

tidak valid maka butir pertanyaan yang tidak valid tersebut akan disingkirkan dari

kuesioner atau diperbaiki

Data dikatakan valid apabila nilai korelasi hitung data tersebut melebihi

nilai korelasi tabelnya. Nilai r hitung adalah nilai-nilai yang berada dalam kolom 

"corrected item total correlation'\ Jika r hasil positif, dan r hasil > r tabel, maka

butir pertanyaan atau variabel tersebut valid.

Uji Reabilitas

Uji reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur 

dapat diandalkan. Uji reabilitas digunakan untuk mengukur ketepatan atau 

kejituan suatu instrument jika dipergunakan untuk mengukur himpunan objek 

yang sama berkali-kali akan mendapatkan hasil yang serupa.

Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban yang diberikan responden 

terhadap pertanyaan adalah konsisten. Hubungan tersebut dinyatakan dengan
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koefisien “r”, koefisien r berkisar dari 0 sampai dengan 1 dan nilai r<0.6 secara 

umum mengindikasikan ketidaktercukupan konsisten reabilitas internal. *Nilai r 

tersebut merupakan nilai alpha yang terletak di akhir output reliability anaysis. 

Jika nilai r alpha positif dan alpha > dari 0.6 artinya butir pertanyaan/variabel 

tersebut adalah reliabel/ dapat dipercaya. Hal ini artinya data yang dipergunakan

telah layak digunakan pada analisis berikutnya.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memeriksa apakah nilai variabel tak bebas

Y didistribusikan secara normal terhadap nilai variabel bebas X. Dalam penelitian

akan diperiksa hubungan antara faktor Y (sebagai variabel tak bebas) dengan

indikator-indikator terkait X (sebagai variabel bebas) dengan faktor yang

dimaksud.

Uji normalitas dengan menggunakan uji One Sample Kolmogrov Smimov

Test. Suatu data dikatakan terdistribusi secara normal apabila nilai asymp Sig pada

test tersebut bernilai > 0.05.

1.6. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini lebih mudah untuk dipahami, maka akan disajikan

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang permasalahan, perumusan 

masalah, tujuan, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.
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BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Untuk mendapatkan pemahaman mengenai teori-teori yang akan

digunakan, maka dalam bab ini akan diuraikan tentang bank dan bank

syari’ah, merek, dan keputusan konsumen.

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini akan menguraikan mengenai gambaran umum perusahaan dan

deskripsi tentang produk yang menjadi objek penelitian

BAB IV PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai analisis tentang brand image 

terhadap keputusan konsumen menggunakan jasa perbankan.

BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan ini yang berisikan 

kesimpulan terhadap hasil penelitian serta saran-saran yang kiranya dapat 

bermanfaat sebagai masukan ataupun pertimbangan bagi perusahaan, 

pembaca, dan penelitian-penelitian selanjutnya
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